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ABSTRAK

MORFOLOGI PANTAI PADANG DAN PERUBAHAN-PERUBAHAN YANG DIALAHi]f‘“

({OLEH EROSI DAN PENGENDAPAN)

Morfologi pantai adalah merupakan bentuk-bentuk permukéan':“‘

bumi yang terdapat di pantai dan perubahan—perubahan yanﬁ' ¥ "* 

dislaminya terutama oleh erosi dan pengendapan. Marfoloﬁi?"‘

pantai Padang merupakan dataran rendah yvang datar, }uFUS-_dan'

hampir datar, cembung dan cekung sebagian besar menempati

bagian barat dan barat laut daerah TK II kota madya Padang. - . '

Penelitian ini dilakéanékan didaerah pantai Padang;

bertujuan mengungkapkan : bentuk lahan pantai Padang, penggu4fi"

naan lahan pantai Padang, proses Geomorfologi yang menyebab%.
kan perubahanv bentuk lahan pantai Padang, daerah pantai
Padang yang’menga}ami erosi, usaha untuk mélindunginya dain
perubaban luas pantai Padang karena erosi éan pengendapan.
Kafenavpene}itian ini adalah untuk melihat morfolagi '
‘paﬁtai Padang‘dan perubahan—perubahan yang dialaminya terhié—
ma bleh erosi dan pengéndapan " maka penélitian mengajukan
- pertanyaan penelitian sebagsi berikut @
1. Bagsimana keadaan Morfologi pantai Padang, bentuk laﬁanv

pantai Padang dan kegunaan lahan pantai Padang.

2. Proses Geomoffalogi apa yang menyebabkan terjad:i perubahanl;

bentuk lahan pantai Padang.

3. Daerah mana dari pantai Padang yang mengalami erosi, aﬁéf
usaha yang dilakukan untuk melindunginya.

4, Apakah pantai Padang mengalami perubahan perluasan karené -

erosi dan pengendapan.
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Yang menjadi populasi dalam penelitian  ini adalah

pesisir pantai barat kota madya Padang. Yang terletak antara
sungai Bungus dan sungai Air Dingin (muara Panjalinan) déngan
kenampakan berntuk-bentuk Morfologi dan bentuk l1ahan vyang
mengalami perubahan oleh erosi dan pengendapan.

Sampel untuk bentuk Morfologi pantai, Pproses—proses

Geomor fologi yang menyebabkan terjadi perubahan pada pantéi;'

Untuk pantai lurus yaitu pantai Muara Padang, untuk pantai

cembung vyaitu pantai Ulak Karang (muara batang Kuranii),

untuk pantai cekung yvaitu pantai Teluk Bayur, pantail Air

Manis, pantai bukit Gado—gado, pantai gunung Padang.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini : Kondisi
fisik kota madya Padang, Morfologi pantai Padang berntuk-—
bentuk lahan pantai Padang dan kegunaan lahan pantai Padang,
proses Geomorfologi yang menyebabkan perubahan iahan pantai
Padang, daerah pantai Padang yang mengalami kerusakan oleh
erosi dan usaha untuk melindunginya, perubahan luas pantai
Padang.

Data dikumpulkan dengan 3 Study Literatur, Doku~—-
menter, Wawancara dan Ohservasi langsung kedaerah penelitan.

Teknik pengolahan dats dengan menganaliss data
sekunder dan data primer yang persesuaian dengan kenyataan
yang sebenarnya dilapangan (didaerah penelitian) yang berhu-
bungan dengan masalah penelitian.

Hasil Akhbhir Penemuan Penelitan =
6. Kondisi Fisis Kota Madya Padang-
B. Morfologi Pantai Padang.

1. Bentuk lahan pantai Padang, terdiri dari 3 bentuk
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c.

lahan :

a. Bentuk 1lahan asal Marine 3 bura pasir, terumbu -

vkarang, lagunsa aktif, laguna tua, beting gisik,-

gosong pasir, tombolo.

b. Bentuk lahan asal Fluvial ; dataran aluvial pantai, :

dataran banjir, rawa belakang dan goscng sungsi.

c. Bentuk lahan asal Vulkanik j; fluvioc vulkanik, kom- =

plek perbukitan vulkanik.

2. Penggunaan lahan pantai Padang 3 Untuk pemukiman,

perdagangan, industri dan pergudangan, sarans pendidi-

kan, persawahan, lapangan terbang, dermaga atau pelabu—"

han kapal, nipah, kebun campuran dan lahan yang belum
gdigunakan didaerah datar dan daerah perbukitan.
Proses Geomorfologi vang menyebabkan perubahan  bentuk
lahan pantai Padang.
1. Erosi : a. Erosi permukaan. b. Eros: pantai.

2. Pengendapan.

Daerah pantai Padang yang mengalami kerusakan ocleh erosi

dan usaha untuk melindunginys.

Pantai mengalami perubahan luas karena erpsi pengendapan.
Proses erosi pantail lebih besar dari pengendapan.

Erosi  pantas:r vang palting kust terjadi di pantai Muara
Padang dan pantail Purus. Proses pengendapan terjsdi @ di

pantai: Ulak Karang, pantai Air Manis dann panta:i Teluk

Bayur. Pantai Air Dingin, pantai Air Tawar dan pantai
Lolong, terjadi variasi proses erosi dan pengendapan.

Diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagail
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welengkapan kepustakaan dan sebagai bahan reverensi dalam :fﬁfﬁﬂ

membahas studi lapangan mengenai pantai, sebagail informasi. -

dan pedoman bagi penduduk pantai Padang mengenai morfoidgi
pantai, rerusakan yang dialami dan bagaimans melindungi ”daé
mempertahankan pantai sehingga penduduk bisa me}estarigaﬁi‘
pantaz.

Akhirnya diharapkan dapat memberikan sumbangéh"
pemikiran bagi pokok pengambilan keputusan (Tim Perencana
Fisik) wilayah sebagai landasan dalam menentukan perbaikan

kerusakan pantai.
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KaTA PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari Darma
Perguruan Tinggi disamping pendidikan dan pengabdian kepéda 
masyarakat. Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan_ oleh
IKIP Padang vyang dikerjakan oleh staf akademiknys dalah
rangka meningkatkan mutu pendidikan, melalui peningkatan mutqv
staf akademik, baik sebagai dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu
serta terapannya. Dalam hal ini Lembaga Penelitan IKIP Padang
berusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai
bagian vyang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajar, baik
yvang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang, dan dari
cumber lain atau penelitian mandiri yang dibiayai sendiri
pleh peneliti. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga
akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuail
dengan tingkatan serta ke@enangan akademik peneliti.

Saya menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti
urntuk menjawab berbagai faktor vyang mempengaruhi praktek
kependidikan, penguasaan materi bidang studi didalam kelas
atau dilapangan yang salah satu muncul dalam penelitian ini.
Hasil penelitian seperti ini jelas menambah wawasan dan
pemahaman kita tentang pendidikan. Walaupun hasil penelitian
ini mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahan, namun sSays
yakin hasilnya dapat dipakai sebagai bagian dari upaya pe-
ningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Saya mengharapkan
dimasa yang akan datang semakin banyak penelitian yang hasil-—

nya dapat langsung diterapkan dgalam peningkatan dan



pengembangan teori dan praktek kependidikan. Mudah-mudahan
penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnys
dan peningkatan mutu staf akademik IKIP Padang khususnya.

Pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima
kasih kepada berbagsi pihak yang membantu terlaksananya
penelitian ini, terutama kepada Pimpinan Lembaga terkait yang
menjadi objek penelitian, masyarakat pantai Padang tempat
penglitian dilakukan.

Saya yakin tanpa dedikasi dan kerja sama yang terja-—
lin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan
sebagaimana yang diharapkan.

Mudah-mudahan segala amal baik mereka mendapat
balasan yang setimpal dari Tuhan Yang Maha Esa.

Penulis mengharapkan semoga tulisan ini menjadi
perangsang kepada mereka yang tertarik terhadap masalah ini

maupun bagi pembangunan daerab pantai Padang.

Padang, Juli 1995.

Penulis.
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BAB 1

PENDAHULUAN

&. Latar Belakang, Identifikasi dan Pentingnya Masalah

Aneka ragam bentuk permukaan bumi yang ada diberbs-
gai bagian bumi merupakan hasil kerja dari pada perpaduan
bermacam-macam tenaga baik yang berassal dari dalam bumi
{endogen} vang terdiri dari tenaga tektonik vyang meliputi
tenaga epirogenese yang menyebabkan terjadinya penaikan dan
penurunan dari permukaan bumi, tenaga orogenese yanhg menye-
babkan terjadinya pegunungan lipatan dan pegunungan patahan,
vulkanisme yang menyebabkan terjadinya gunung api dann tenagsa
seisme {(gempa bumi), maupun tenaga yang berasal dari luar
pumi seperti terjadinya pelapukan, masswosting, erosi.

Tenaga yang berasal dari dalam {Endogen) dan tenaga
yang berasal dari luar (Eksogen) ada yang membangun seperti
terjadinya pegunungan, gunung api, pengendapan yang terjadi
ditepi sungai, ditepi pantai dan ada yang merusak seperti
terjadinya pelapukan, erosi ocleh air sungai, air laut oleh
angin dan lain-lain. Erposi air laut oleh gelombang, arus
laut, pasang naik dan pasang surut akan merusak pantai  dan
akan mengurangi luas pantai.

Faktor Geoclogi dan Geomorfologi yang lain seperti
litologi, struktur batuan, sikap lapisan batuan dan topografti
juga mempunyai peranan penting dalam mempercepat proses
perubahan pantai. Faktor—-faktor tersebut bekerja sama sehing-

ga menyebabkan perubahan morfologi pantai.

MILECUPT PLAPUSTAKAAN
| P PADANG
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Disamping tenaga alam vyang merusak pantai jugs
manusia dapat mempengaruhi perubahan luas pantai, dengan'
meningkatnya jumlah penduduk yang menyebabkan meningkat pula
aktivitas penduduk didaerah pantai dan daerab belakang
seperti daerah aliran sungai.

Aktifitas penduduk yang tidak sesuai dengan daya
dukung dan kemampuan lahan pantai dan daerah belakang secara
langsung atau tidak langsung akan mempercepat proses pengru-
sakan pantai.

Indonesia mempunyai garis pantai vyang terpanjang
didunia yaitu panjangnya + 81.000 Km, karena Indonesia meru-
pakan negara kepulauan yang terdiri dari £ 13.4678 buah pulau
yang besar dan kecil sebagian besar sudah dihuni ocleh manu-
sia. Secara ekonomis daerah pantai dapat memberikan hasil
bagi penduduk dan negara, karena pantai berpotensi tinggi
sebagai daerah penghasil ikan, pertanian, industri, pemuki-
man, pelabuhan, tetapi karena adanya berbagai proses dan
tenaga baik bersifat alami maupun manusia banyak pantai di
Indonesia yang mengalami kerusakan.

Kerusakan pantai terlihat pada pantai Padang vyang
disebabkan oleh erosi pantai.

Erosi atau pengikisan air laut terhadap pantai
Padang telah merusak sejumlah bangunan yang berada disana,
misalnya pada tahun 1963 rumah-rumah nelayan yang ada dise-
panjang pantai hancur, Jjalan Samudera yang terletak dijaslan
Ujung Pandan, gedung Pertemuan Wisma Pancasila dan sebuah

rumah instansi bank rusak. Pada bulan Mai 1964 terjadi lagi



pengrusakan yang lebih besar terhadap gedung Pertemuan Wisma
Pancasila dan rumah-rumah nelayan yang berada dgi 3jalan Olo
Ladang. Pada tahun 1968 akhirnya gedung Pertemuan Wisma
Pancasila itu hancur bersama puluhan rumah penduduk yaﬁg
berada disepanjang pantai Muara dan pantai Purus.

Pantai Padang yang tadinya 100 m arah kelaut, seka;
rang hanya tinggal 5 m saja lagi, arah ke Ulak Karang dan Air
Tawar terjadi pengendapan.

Berdasarkan kepada kenyataan kerusakan yang dialami
diatas maka penulis menjadi tertarik untuk mengadakan peneli-
tian secara deskriptif tentang morfologil pantai Padang dan

perubahan—-perubahan yang dialami {(oleh erosi dan pengendapan)

B. Pembatasan Dan Perumusan Masalah

Morfologli pada hekekatnya adalah merupakan bentuk-
pentuk permukaan bumi dan perubahan—-perubahan yang dialaminya
disebabkan oleh tenaga dari luar dan dari dalam. Morfolog:i
pantai Padang merupakan dataran rendah yang datar lurus dan
hampir datar, cembung dan cekung, sebagian besar menempati
bagian barat dan barat laut daerah TK 11 Kota madya Padang.
Dapat dibagi tiga dataran yaitu =
a. Dataran aluvial pantai (Marine)

Daerah ini mempunyai bentuk medan vyang datar
hingga hampir datar. Secara umum dataran ini mempunyai
ketinggian antara O — 1 m diatas permukaan laut, dengan
remiringan O % - 3 % yang tersebar disekitar pantai Padang

barat dan pantai Padang utara.



b.

Dataran aluvial sungai

Dataran ini dibentuk oleh hasil endapan sungai' -

tersebar dibagian timur dari dataran aluvial pantai;7tf
menempati daerah bagian timur dari kecamatan Padang barat, 

Padang utara bagian timur, ketinggian berkisar antara
2 - 50 m diatas permukaan laut dengan kemiringan 3 4 — 3 %

vang makin melandai ke arah barat.

Dataran aluvial rawa

Dataran ini dibentuk oleh endapan rawa yang
tersebar disebelah barat laut daerah TK II kota madya,‘
Padang, ketinggian berkisar antara O - 3 m diatas permu—'

kaan laut dengan kewmiringan © 4 - & 4.

Dataran ini mempunyai kemiringan yang relatif
rendah dan sering dilanda banjir. Pada saat sistem
drainage vyang kurang baik air akan menggenang sepanjang
waktu atau waktu yang lama.

Keadaan ini akan lebih membahayakan jika terjadi
musim hujan, dimana air saluran melimpah kedalam rumah dan
menggenang untuk beberapa lama sehingga terdapatlah daerah
rawan banjir disepanjang pantai Purus dan bandar kanal
serta pantai Ulak Karang. Waktu musim huian gelombang
besar menghempas disepanjang pantai kecamatan Padang utara
dan Padang barat yang menyebabkan kerusakan pantai oleh
pengikisan gelombang yang lebih besar kekuatan gelombang
mengikis pantai muara Padang, pantai Purus dan pantai Air

Tawar.
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arah keutara pantai Padang terjadi pengéendapan

aluvium vyang terdiri dari lempung-lempung, lanauan dan
lempung pasiran. Dari berntukan-bentukan diatas terlihat

morfologi pantai Padang dan perubahan-perubahan vyang di—

alami {(oleh erosi dan pengendapan}.

Dari penelitian ini yang akan diteliti adalah :

3.

Morfologi pantai Padang yang akan diteliti adalah :

1. Bentuk lahan pantai Padang.

2. Penggunaan lahan pantai Padang.

Proses Geomorfologi yang menyebabkan perubahan bentuk
lahan pantai Padang (oleh erosi dan pengendapan).

Daerah pantai Padang yang mengalami erosi, usaha untuk

melindunginya.

Perubahan luas pantai Padang karena eraosi dan pengen-—

dapan.

Asumsi

t. Morfologi suatu daerab merupakan hasil tenagsa dari
dalam bumi (endogen) dan tenaga dari luar bumi {(ekso-
gen)

2. Pantai mengalami kerusakan oleh gelombang, arus dan air
pasang naik dan surut.

3. Pada pantai yang curam terjadi pengikisan, pada pantai

vang landai terjadi pengendapan.

Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana keadaan Morfologi pantai Padang, bentuk lahan

pantai Padang dan kegunaan lahan pantai Padang.



Proses Geomorfologi apa yang menyebabkan terjadi peru-
bahan bentuk lahan pantai Padang.

Daerah mana dari pantail Padang yang mengalami erosi,
apa usaha yang dilakukan untuk melindunginya.

fpakah pantai Padang mengalami ﬁerubahan perluasan

karena erpsi dan pengendapan.

£. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian secara umum adalah untuk mendapat-

kan data tentang morfologi pantai Padang dan perubahan—-peru-

bahan yang dialaminya oleh erosi dan pengendapan.

Tujuan tersebut dapat dijabarkan atas beberaps

tujuan khususnya sebagai berikut @

1.

Untuk mendapatkan data atau informasi tentang bentuk-

nhentuk lahan pantai Padang.

Untuk mendapatkan data atau informasi tentang penggunasn

lahan pantai Padang.

Untuk mendapatkan data atau informasi fentang proses

Geomorfologi yang menyebabkan perubahan bentuk lahan

pantai Padang.

Untuk mendapatkan data atau informasi tentang daerah

pantai Padang vang mengalami erosi, usaha untuk melin-

gunginysa.

Untuk mendapatkan data atau informasi tentang perubahan

luas pantai Padang.



F.

Kegunaan Penelitian

Dengan adanya peErumussn masalah dan tujuan peneli-

tiar yang telah dikemukakan diatas maksa hasil penelitian ini

berguna untuk kepentingan-kepentingan berikut

1.

Sebagai kelenghkapan kepustakaan dan sebagai bahan reveren—
=i dalam membahas studi lapangan mengenai pantai.

Sebagai informasi dan pedoman bagi penduduk pantai Padahg 
mengenai morfologi pantai Padang, perubahan-perubahan yang
dialami dan.bagaimana melindungi dan mempertahankan pantai
sehingga penduduk bisa melestarikan pantai.

Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pokok pengambi-
lan keputusan (Tim perencans fisik) wilaysh sebagai landa-

can dalam menentukan perbaikan kerusakan pantai.



berliku-liku, sebab pada bagian pantai> vang -
mudah dikikis akan terbentuk teluk-teluk kecil
sedangkan pada bagian yang mempunyai daya tahanv
yang lebih besar akan terbentuk  semenaniung,
terbentuk cliff. |
Disamping terjadi pengikisan maka ditempat lain
terjadi pengendapan di pesisir atau pantai vyang
berbentuk beach dan baar {(Ramani, 1986312).

Arus laut dari barat mempunyai kecepatan lebih
tinggi dari pada kecepatan arus laut dari timur.
Hasil penelitian (SBunarto, 1984:54) bahwa kece-
patan arus disekitar perairan pantal Jepara yang
berasal dari barat dan timur juga berbeds.
Kecepatan arus laut dari barat rata-rata 38
m/detik, sedang kecepatan arus laut timur
rata-rata 25 m/detik. Akibatnya pantai Jepara
rusak, garis pantai bagian selatan berbentulk
kurva linear, garis pantai bagian utara tidak
lurus. Garis pantai kurva disebabkan oleh penga-
ruh vyang kuat dari proses abrasi, sedang garis
pantai yang tidak lurus disebabkan adanya tombo-
1o dan adanya kontrol struktur vulkanik, karena

ada batuan breksi vulkanik pada ujung.

Pasang berpengaruhy  jugs terhadap perubahan
pantai.

(Welda 1974 dalam Sutikno 1992). Menemukan .
hubungan antara ketinggian pasang naik dan’



bentuk garis pantai misalnya dipantai timur
Sumatera, eustuaria pantai berkembang jika -
pasang harian dan tengah harian lebih gari 20
darn 40 cm, di pantai utara Jawa membentuk eus—
tuaria pantai jika pasang harian atau tengah
harian 38 dan 13 om.

Pasang terjadi tiap hari, satu kali pasang naik
dan satu kali pasang surut, tetapi ada juga yang
dua kali pasang naik dan dua kali pasang surut
yvang sangat berbeda tinggi dan waktunya. Air
pasang surut akan mengikis pantai sehinggs

pantai akan rusak.

2} Perubahan Morfologi Pantai oleh Pepgendapan Fada

Pantazi.

Menurut (Sunartoc, 19913;12) ada tiga sumber utama asal
pengendapan tepi pantai.

Yaitu hasil erosi tebing, erosi sungai dan erosi
dasar lsut.

Hasil dari erosi itu akan menjadi material pantai
yvang berbentuk sedimen klasik dan sedimen biogenik.
Sedimen klasik berupa batuan lepas dari rombakan,
sedangkan sedimen biogenik kebanyakan berups material
kalsium karbonat dari sisa binatang karang. Selain
cedimen klasik dan sedimen bisogenik, material pantai
dibagi lagi menjadi kelompok kohesif dan kelompok tak
kohesif. Kelompok sedimen kohesif terutama tersusun

dari mineral lempung sekunder yang terikat bersama-
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sama karena tenaga elektrolitik. Kelompok sedimen tak
kohesif terjadi dari butiran psdat dengan diameter.
besar dari 0,06 mm dan terikat bersama-sama oleh gaysa
grafitasi (Petrick, 1984;41).

Pada pesisir (shore) menurut (Dulbahri, 19833165}
terdapat beberapa endapan.

fluvial fan (kipas aluvial) ; suatu bentuk endapan
yang dihasilkan berbentuk kipas akibat terjadinya
perubahan gradien dan arah aliran sungai. Lereng
datar sampai agak miring dengan proses erosi  ringan
dan sedimentasi.

Backshore (pantai belakang) ; adalah daerah vyang
terbentang antara batas ketika air pasang normal
hingga daerah yang masih dapat dicapai air laut
ketika terjadi badai (storm).

Back swamp {(rawa belakang) ; suatu tubuh perairan
yvang terbentuk dibelakang tanggul alam akibat meluap-
nya air sungai dan tergenang secara musiman.

Back ridge (beting gisik) 3; daratan pantai yang masih
dapat dijangkau ocleh air laut yang sampai kepinggir
laut oleh adanya ombak atasu gelombang.

Coast {pesisir) ; daratan yang berbatasan dengan laut
jangkauannya adalah daerah vyang dipengaruhi oleh
proses marine. Untuk dserah pedalaman pengertian
coast termasuk daerah vyang dipengaruhi oleh sub
sistem aluvium marine.

Coast line (garis pantai) ;3 secara teknik adalah
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garis yang terbentuk antara coast dan shore (De§é~"w
nettes, 19773;47}. |
Coral rief {terumbu karang) ; satuan bentuk endépan
yang tersusun dari cangkang binatang karang yané
terdapat dipinggir pantai, terumbu karang dapat
berfungsi sebagai pengaman pantai dari bahaya erqsi
pantail.

Creek {(antasan) 1 sungai kecil vyang berhubungan
langsung dengan laut.

Dataran pantai ; suatu bentuk daratan yang terbentuk
oleh akumulasi endapan laut, lereng datar sampai agak .
miring dengan proses sedimentasi.

Foreshore (muka pantai) ; adalah daerah vyang tidak;
dapat digenangi air laut pada saat pasang rendah,
akan dapat dicapai dan digenangi air laut pads saat
pasang naik.

Fluvio vulkanik fan (kipas fluvio vulkanik) ; suatu
pentuk lahan yang dihasilkan oleh endapan vulkanik
vang berbentuk kipas.

Lagoon {(laguna) ; suatu tubuh perairan yang terdapat
didalam atol, diantara pulau—-pulau atau diantara
pulau karang.

Marine baar {(gosong laut) ;3 suatu bentuk dataran yang
terletak didaerah yang terbentuk dari endapan pasir -
laut.

Shore {pantai) 3 adalab daerah yang terbentuk antara

batas air pada saat pasang surut hingga daratan yang

N
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masih dapat dicapai air laut psdas keadaaan laut
normatl.

Shore line (garis pantai) ; adalah garis yang terben-
tuk dan merupakan batas air laut dan dataran. Garis’
ini bersifat lentur dikarenakan tempat selalu berubah
cesuai keadaan laut pada saat pasang naik atau surut.
Swamp (rawa} 3 suatu bentuk yang merupakan ledokan
didaerah dataran dan terisi air dengan kedalaman
relatif dangkal.

Sand spit (bura pasir) 3 adalah suatu bentuk daratan
yang terdapat disepanjang pantal vyang berbentuk
daratan genting vyang terletak antara atol dengan
laut.

Tombolo 3 Suatu bentuk berupa guguk pasir vyang
menghubungkan suatu pulau dengan daratan, lereng

datar sampai agak miring dengan proses sedimentasi.

Erosi Pantai Dan Pengendapan

a. Menurut Ramani (198631i1) gelombang laut terus
menerus memukul pantai hinggs rusak. Waktu angin
ribut perubahan itu lebih hebat sebab tekanan
ombak dapat 30.000 kg/m? sehingga bisa mengangkut
1.005 ton batuan. Makin curam pantai itu  terhadap
laut makin mudah rusaknys pantai. Apalagi Jika
pantai itu terjadi dari lapisan kapur, misalnya
pegunungan kapur sebelah selatan Jogia dan Solo.
Sehingga pantai yang tadinya lurus menjadi berli-

ku-liku sebab pada bagian yang mudah terkisis akan
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terbentuk teluk-teluk kecil sedangkan pada bagian
yvang mempunyai daya tahan yang lebih besar akan

terbentuk semenanjung, terbentuk cliff. Disamping

terjadi pengikisan maka ditempat lain terjadi

pengendapan di pesisir atau pantai yang berbentuk -
beach dan baar. Beach adalah timbunan batuan
dipantsi.

Pada pantai yang berkelok-kelok, beach terbatas
pada teluk-teluk vyang biasa disebut bay head
beach.

Beach vyang terjadi pada waktu badai, letaknya
agak jauh kedarat disebut storm beach.

Baar adalah gosong pasir dan kerikil yang terle-

tak didasar laut.

Bentuk-bentuk baar berdasarkan letak dan bentuk-

nys

- Spit vaitu baar yang satu uiungnys terikat
pada daratan sedang ujung yang lain lepas
kelaut.

- Bay mouth baar pengendapan pasir pada muka
teluk.

- Taombolo vyaitu spit yang menghubungkan pulau

dengan daratan induk.
- Offshore baar yaitu gosong pasir lepas pantai.
Kerusakan pantai disamping cleh tenaga alam dise-
babkan oleh erosi juga disebabkan oleh manusia

atau kombinasi antara alam dan manusia.
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Kerusakan pantai vyang dapat mempengaruhi lu35 

pantai adalah pertambahan penduduk yang menyebab4‘A

kan meningkatnya aktifitas penduduk didaerah -

N

pantai dan daerah belakang seperti daerah aliran
sungai. Aktifitas penduduk yang tidak sesual
dengan daya dukung dan kemampuan lahan pantai dan
daerah belakang secara langsung atsu tidak léng—
sung akan mempercepat proses perubahan wilayah

pantai.

B. Kerangka Konseptual

Dari landasan teori diatas dapat diambil kesimpulan
sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu Mor-
fologi pantai Padang dan perubaban yang dialami {oleh erosi
dan pengendapan). Penelitian tentang morfoleogi pantai Padang
akan dapat menggambarkan bagsimana terjadinya proses—-proses
alami dan non alami, gelombang, arus dan pasang akan menye-—
babkan abrasi pada pantai dan akan merusak pantai. Abrasi
akan lebih kuat apabila gelombang tegak lurus terhadap pantatil
dan pengendapan akan lebih cepat terjadi pada pantai vyang
terlindung. Apabila gelombang menyudut terhadap pantai akan -
terjadi arus sepanjang pantai ("long shore current”)}.

Adanya patahan dan lipatan sebagai akibat tenaga
endogen didaerah pantai Padang sangat mempengaruhi Morfologi
pantai, topografi pantai dan bentuk endapan yang terjadi pada
pantai. Makin curam pantai terhadap laut makin mudah rusaknya
pantai apalagi jika pantai itu terisdi dari lapisan kapur,

sehingga pantai yang tadinya lurus menjadi berliku-liku sebab
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pada bagian vyang mudah diki#is akan terbentuk teluk-teluk
kecil sedangkan pada bagian yang mempunyal daya tahan yang
lebih besar akan terbentuk semenanjung, terbentuk cliff. Pada
topografi vyang landai dimana gelombang dan arus laut agak
tenang terjadi pengendapan di pesisir.

Bentuk hasil pengendapan laut (marine) di pesisir
dapat berupa beach dan baar. Beach adalabh timbunan puing
batuan. Beach bisa terjadi pada pantai yang lurus merupakan
endapan yang panjang atau merupakan kesatuan yang pendek
saja. Pada pantai yang berkelok-kelok, beach terdapat pads
teluk, terletak pada pangkal teluk yang disebut bay head
beach. Beach yang terjadi waktu badai ocleh gelombang badai,
batu-batu itu diangkut kedarat, diendapkan agak jauh kedarat
disebut storm beach.

Bahan pembentuk beach dapat berasal dari laut hasil
pengikisan gelombang laut atau berasal dari darat dianghkut .
oleh sungai-sungail.

Baar adalah gosong pasir dan kerikil yang terletak
pada dasar laut yang terjadi oleh pekerjaan arus dan gelom-
bang.

Bentuk-bentuk pengendapan vyang terjadi di tepi
pantai oleh endapan pasir ini berups *

a. Spit vyaitu baar yang satu ujungnya terikat pada daratan
sedang ujungnhya yang satu lagi tidak.

b. Bay mouth baar vyaitu sebuah spit vyang kedus ujungnya
terikat pada daratan.

£. Looped baar ialah spit yang terdapat pada sebuah pulau

kecil dengan arah menuju daratan induk.
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‘"d. Tombolo vaitu spit yang mehghubungkan pulau dengan daratan

pantsi.
e. Offshore baar {(gosong pasir lepas).

Bentuk endapan vyang lain berupa dataran aluvial
pantai {(marine) dataran aluvial sungéi dann dataran aluvial
rawa.

Morfologi pantai Padang dan perubahan yang dialami
{cleh erosi dan pengendapan) yang menyebabkan bertambah dan

herkurangnya luas pantai.

Dapat digambarkan sebagai berikut

1. Bentuk lahan
asal Marine
MORFOLOGI 2. Bentuk lahan PROSES GEOMORFOLOGI
PANTAL > asal Fluvial Ly vang merubah pantai
PADANG 3. Bentuk lahan Erosi dan Pengen-—
asal Vulkanik dapan
4., Penggunaan
lahan l
Perubahan luas
pantai
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Mernurut Verstappen (1973), deretan pegunungan disepan—
jang pantai Padang terdiri dari bukit andesit yané
curém, vang membentuk kawasan pesisir tidak beraturan,
banyak tanjung, teluk kecil dan pulau-pulau kecil.

b. Morfologi merupakan daerah perbukitan, dapat dibagi dua
bagian yaitu a) Satuan perbukitan berelief halus, tersebar
didaerah ketinggian antara 20 - 10 m diatas permukaan laut
dengan kemiringan antara 0° - 5°%. b) Bentuk pegunungan
berelief sedang sampai kasar, morfologi pegunungan bere-—
lief sedang. Tersebar di daserah ketinggian antara
&0 — &00 m diatas permukaan laut dengan kemiringan lerang
antara 15° - 30°.

c. Morfologi pegunungan berelief kasar, tersebar didaerabh
ketinggian antara 200 - 1.570 m diatas permukaan laut
serta kemiringan lereng 70° (lihat peta bentuk lahan).
Lebih jelas morfologi kota madya Padang dapat dilihat pada
tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1

Diskripsi Morfologi Kota Madya Padang

bles Moa-fodoni Luas Ke? Derajat {9)
1. Dataran sluvial pantai 18 2,31
2. Dataran asluvizl sungsai 231,16 33,22
3. Dataran sluvial raws 28,1 4,05
4. Medan bergelombang halus 102.,8 14,77
5. Perbukitan berelief hslus 24,7 3,56
8. Perbukitan berelief sedang-kasar 18,7 2,70
7. Pegurangan berelief sedang, kassy 273,867 38,38

Sumber : Kompilasi Data Rencana Indah Kota Padang, 1982

Froses Seomorfologl yang terjadi dideerah penelitian
adalah proses pelapukan, erosi peroukasn,  erosi tebding,
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erpsi  pantai dan  pengendapan. Pembahasarn lebih dslam
tentang Geomorfologi dan hubungannya dengan lingkungan

dibahas pada bab berikutnya.

3. Geologi

Proses Geomorfologi berkaitan erat dengan geclogi
yang merupakan linghkungan fisik adalab : batuan, statigrafi
dan struktur geoclogi. Menurut Bemmelen {1949} dan data dari
peta geologi lembaran Padang {1992) bahwa dataran tinggi
Padang terdiri dari batuan gunung api Oligo Miosen, Lova,
fndesit, Basal, Breksi dan Tuff.
Batuan ini menyebar ke barat daya sampai ke pantai barat arah
selatan Batang #Arau, didaerah ini banyak terdapat patahan
sehingga pantai bentuknya tidak teratur, banyak tanjung,
teluk kecil dan pulau-pulau kecil.
Kearah barat laut pegunungan semakin berkurang penyebarannya
dan dataran rendah semakin luas. Dataran rendah merupakan
kipas vulkanik (fluvio vulkanik).
arah kebarat lapisan batuan bertukar dengan endapan material
halus, sebagian besar kerikil, pasir dan lempung sepanjiang
pantai, material herbutir halus semakin banyak material
tercebut belum memadat dan masih lepas. Sisi selatan muara
batang Kuranji tersusun dari lapisan batuan keras dan karang,
karang ini oleh Oya (1985} diperkirakan sudah mati karena
air yang bermuara di batang Kuranji ini mempunyail kandungan
lumpur yang tinggi.
Aotas dasar uraian geologi tersebut bahwa tanah disepanjang

pantai Padang vyang berelief halus terdiri dari  pasir dan
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kerikil mudah lepas (regosal), sifatnya bila mendapat tekanan
kuat dari gelombang atau arus akan mudah lepas dan terangkut.
Pada pantai terjal yvang tersusun dari batuan andesit dengan
bentuk garis pantai tidak teratur lebih tahan terhadap teka-
nan tenaga gelombang dan arus, sehingga terjadi erosi pantai

lebih kecil.

4. Topografi

Geomorfologi, geoclogi dan topografi berhubung satu
sama lain, maka topografi daerah kota madya Padang dapat
digambarkan secara berangsur—angsur naik dari barat ke timur,
vaitu dari daerah pantai samudera Indonesia sampai kelereng
curam bukit barisan dengan ketinggian 2 - 60 m. Dibagian
selatan dan ternggara lebih rendah dari bagian batang Arau,
permukaannya berombak, punggungan bukit gunung Pangilun di
bagian utara kota Padang mencapai ketinggian 80 m dan gunung
Padang di muara batang Arau mencapai ketinggisn + 108 m.
Bukit barisan vyang memanjang dibagian  timur kota Padang
mempunyai ketinggian berkisar antara 350 - 1.300 m dengan
puncak setinggi 3.000 m diatas permukaan laut. Pada beberaps
daerah bagian tengah topografi kecamatan Nanggalo, sebagian
kecamatan Kuranii dan sebagian kecamatan Lubuk Begalung
umumnya datar, sehingga daerah ini sering digenangi banjir
besar setiap hujan lebat yang menjadikan sebagisn daerah
barpays—pays.

Secara Qaris besar topografi kota madya Padang dapat
dibagi atas 3 bagian @

a. Dataran rendah, meliputi kecamatan Padang utara, Padang
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barat, Padang timur, sebagian Padang selatan, Lubuk  Begaf"
lung, sebagian Kuranji, sebagian kecamatan Nanggalo,
sebagian Bungus Teluk Kabung dan sebagian kecamatan Katb;'

Tangah dengan ketinggian * 30 m dan kemiringan lereng

daerah sepanjang pantai muara sungai Air  Dingin sampai -

sisi utara muara batang Arau tergolong kedalam klasifikasi
in.

b. Daerah landai sampai curam, meliputi sebagian daerah
kecamatan Padang selatan, sebagian Bungus Teluk Kabung,
Kuranji, sebagian kecamatan Manggaloc dan sebagian pantai
bukit Air Manis dan Teluk Bungur dengan ketinggian
50 ~ 300 m dan kemiringan lereng 2 - 40 %,

c. Daerah agak curam dengan ketinggian lebih dari 300 m
kemiringan lereng lebih dari 40 % tersusun dari pegunungan
vulkanik yang terdapat disebagian pantai muara batang Arau
arah keselatan dan timur kota madys Padang.

Wilayah kota madya Padang dilalul oleh empat sungali utama
yang berasal dari timur, yakni sungai Bungus, batang Arau,
batang Kuranii dan sungai Air Dingin. Sungai-sungai terse-
but bermuara ke samudera Indonesia yang dimanfaatkan seba-

gai sumber air bersih dan irigasi.

5. ITklim

Kota madya Padang terletak didaerah equator mempu-
nyai iklim tropik yang khas dengan temperatur harian rata-
rata antara 25,6% - 26,99%°c. Sedangkan temperatur minimum
dan maksimum antara 21,53%c - 30%c. {stasiun meteoroclogi

bandara Tabing, 1994).
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Kelembaban relatif tahunan antara 82 - 87 %, distribusi curah-

hujan bulanan serupa dengan wilayah bagian barat lainnya di

Indonesia. Curah hujan relatif tinggi dan pads bulan terke-
ring sebagian wilayah biasanys tetap menerimas curah huljan.

Angin berganti sesuai dengan pergantian musim, curah  hujan

terbesar turun pada angin musim barat mulai September sampai

Desember . Curah hujan tahunan bervariasi dari tahun ke tahun

berkisar antara 3.000 - 3.000 m dengan bulan maksimum pads
bulan November - April (data dari stasiun meteorologl bandara
Tabing, 1993).

Arah dan kecepatan angin akan berpengaruh terhadap arabh dan
tinggi gelombang yang sekaligus akan mempengaruhi proses
geomorfologi disepaniang pantsi karena 1itu perlu  kiranya
giperhatikan data dan arah kecepatan angin. Berdasarkan datsa
dari dinas PU dan Tenagas Listrik Sumbar (1971}, arah angin
pada bulan November - Maret adalah barat laut - utara pads
bulan Mai - September arah angin dari tenggara - selatan
‘dengan kecepatan rata-rata pada siang hari 2 - 10 km/jam dan
pada malam hari 3 - 10 km/3jam. Date asrah dan kecepatan angin
rata-rata terakhir yang didapatkan dari stasiun meteoroclogi
bandara Tabing, (1993) adalah dari bulan Januari 1991 sampai
bulan Juni 1993. Rata-rata kecepatan angin tertinggi pada

bulan Januari sampai April dengan arah barat.

b. Tata Air
Pantai Padang dilalui oleh empat sunga:i utama, vyaitu
sungali Air Dingin, batang Kuranji, batang Arau, sungai

Bungus. Sumber air dari keempat sungasi tersebut berasal dari
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perbukitan Barisan yang berada disebelah timur. Sungai-sungai
tersebut merupakan sungai permanen dan varissi debit meng-
ikuti distribusi dari curah hujan didaerah aliran sungainya.
Apabila terjadi hujan lebat, maka sungai-sungsi ini wmelusap
{banjir) terutama batang Arau dan batang Kuranji, sungsi-
sungai ini mempunyai daya erosi yang besar terutama didaserab
hulu yang terdiri dari kipas fluvioc vulkanik, hal ini ditan-
dai oleh kenampakan bekas teras sungai dibagian hulu  dan
semakin mengecil gradien sungai itu dibagian hilir. Kenyataan
ini juga mengakibatkan terbentuknya rawa belakang dan pola
aliran sungai teranyam.

Untuk mengatasi banjir yang terjadi ocleh lumpur batang Arau,
maka pada tahun 1963 dibangunlah baniir kanal vyang dimulail
dari aliran batang Arau yang terdapat didaerab Lubuk Begalung
dan bermuara di pantai Purus. Setelah itu banjir kanal diper-
besar dengan dibangun tembok permanen guna mencegah terjadi-
nya erosi tebing.

Proses erosi dibagian hulu dan disepaniang sungai menyebabkan
air sungai keruh, material kasar yang tidak seimbang dengan
kekuatan aliran air sungai akan mengendap dan membentuk
gosong sungai, sementara material yang terbawa sampal kemusra
akan sangat berpengaruh terhadap perubahan garis pantai
Padang.

fir tanah terdapat pada dua jenis akifer, yaitu air tanah
bebsas dan air tanah semi tertekan. Keberadaan dua Jjenis
akifer tersebut terpengaruh cleh jenis material pembentuknya.
Keadaan muka air tanah bebas berkisar 1 m hingga &6 m dibawah

permukaan tanah.

~
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B. Morfologi Pantai Pédang
Penelitian mengenai morfologi pantai Padang pada
hekekatnya adalah meneliti bentuk-bentuk yang te?dapat di
pantai Padang. Dalam penelitian ini yang mendapat perhatian
utama adalah bentuk lahan pantai Padang dan penggunaannys
1. Bentuk lahan pantai: Padang
‘Bentuk lahan pantai Padang terdiri dari 3 bagiank:
a. Bentuk 1ahan asal Marine
Bentuk lahan asal Marine vyaitu bentuk-bentuk vyang
terdapat ditepi pantai hasil pekerjsan laut dan  bina-
tang-binatang karang yang terdapsat dilaut SEDEFti‘ 3
bura pasir, terumbu karang, laguna asktif, iaguna tua,
beting gisik, gosong, tombolo.
1) Bura pasir bentuk memanjang pantai dan berliku-liku,
tekstrur halus, situs terletak antara laut dan laguna.
Bura pasir mamanjang dari batang Air Dingin sampail
batang Kuranji, Jjenis batuan pada bura pasir adalah
batuan sedimen, material permukaan pasir lebarnya

mencapai + 300 m dekat muara sungai. Topografi datar

dengan kemiringan rata-rata ¢ ~- 2 %.
Mernurut Oya (198%), pada masa peralihan 4.000 - 6.000
tahun SM, permukaan air laut naik mencapai 4 - 6 m

lebih tinggi dari yang sekarang sehingga bagian daerah
vang lebih rendah ditutupi oleh endapan marine. Kemu-
dian setelah terjadi penurunan permukaan air laut

berbentuk bura pasir dan laguna.
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Pada gambar dibawah ini dapat dilihat bura pasir dan
laguna dimuara sungai Air Dingin di pantai Padang.

Gambar 2

Bura Pasir, Laguna dimuara sungai Air Dingin
pantai . Padang

2) Terumbu Karang.

Terumbu karang terdapat dimuara sungai Kuranji, pola
tidak teratur, tekstur agak halus sampai kasar. Terum-—
bu karamng vang terdapat dimuara batang Kuranji sebagian
karang telah ditutupi cleh pasir, topografi relatif
datar dengan kemiringan O — 2 %. Terumbu karang 1ini
membentuk tanjung kecil disisi selatan muara batang
Kuranjii dan dapat berfungsi sebagai pengaman dari
kekuatan gelombang. Daratan disekitar terumbu karang
mengalami perkembangan luas.

Pada gambar disebelah ini dapat dilihat sebagian terum-
bu karang yang telah mati dimuara batang Kuranji pantai

Padang.
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4)

Gambar 3

Sebagian terumbu karang yang telah mati
dimuara batang Kuranji pantai Padang.

Laguna Aktif, Laguna Tua.

Laguna aktif adalah laguna yang masih digenangi oleh
air, pola paralel dengan pantai, tekstur sangat halus,
bentuk memanjang dan situs laguna memanjang dibelakang
bura pasir, mulai dari muara sungai Air Dingin sampai
muara batang Kuranji.

Disamping laguna aktif terdapat bekas laguna vaitu
laguna aktif vyang telah gitinggalkan dan mempunyai
bentuk pola dan situs hampir sama dengan laguna aktif.
Bekas laguna atau laguna tua tidak lagi gigenangi air
tetapi tidak ditutupi oleh nipah dan pemukiman, misal-
nya disepanjang pantai Air Tawar Padang, pantai Purus.
Beting Gisik.

Beting Gisik bentuk memanjang relatif luas, pola

paralel atau reguler, tekstrur halus, situs pada ting-
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kat pasang surut, beting gisik ini terdapat sepanjang
pantai batang Kuranji sampai muara bhatang Arau, sepan-—
jang pantai Air Manis. Fantai sama sekali terdiri dari
pasir kadang ada kelihatan kerikil, kerikil ini tidak
merata hanya setempat—setempat ditepi pantai itu.
Bosong Pasir

Gosong Fasir adalah endapan pasir ditepi partai, pola
melengkung dengan bercak ke abu-abuan, tekstur halus,
situs pada muara sungai, lereng relatif‘ datar dengan
kemiringan O ~ 2 %, jenis batuan sedimen laut material
permukaan pasir. GBosong pasir terdapat di muara banjir
kanal, perkembangan gosong mempersempit muara banjir
kanal., PFPada gambar dibawah ini terdapat gosong pasir
dimuara banjir kanal pantai Padang.

Gambar 4

Gosong pasir di muara banjir kanal pantai FPadang
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6) Tombolo.

Tombolo bentuk seperti daratan yang menghubungkan dara—
tan dengan pulau, situs terletak antarsa garatan dan
pulau, tekstur halus sampai kasar, pola paralel menyu-
dut, bentuk memanjang, menyiku seperti segi tigs.
Tombolo terdapat dipantai Air Manis atau dibagian barst
bukit Air Manis. Tombolo ini dari tahun ketahun berkem-—
bang sehingga jarak antara yang terbentuk pada pulau
Pisang Ketek dengan daratan pantai Air Manis éemakin
dekat dan kedalaman air laut yang memisahkan semakin
dangkal. Karang penghalang (pulsu Pisang Ketek), tersu-—
sun dari karang dengan lereng landai sampal curam,
sementara tombolo yang terbentuk tersusun dari pasir,
dipermukaan tombolo ini sering dijumpai bekas kulit
binatang karang vyang sudah mati, karang vyang masih
hidup dan potongan-—-potongan karang yang terdampar . Padsa
waktu pasang naik tomboloc ditutupi cleh air laut pada
waktu pasang surut tombolo tersembul maka kita akan
dapat berjalan kaki ke pulau Pisang Ketek.

Pada gambar disebelah ini dapat gdilihat tombolo dan

karang penghalang di pantai Air Manis.

37



Gambar 5

Tomboleo dan karang penghalang di pulau Pisang Ketek
di pantai Air Manis Padang

Gambar &

Karang pengalang yang bernama Pulau Pisang Ketek
menjadi penyebab terbentuknya tombolo
di pantai Air Manis pantai Padang
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Bentuk 1lahan asal Fluvial

Bentuk lahan asal Fluvial terdiri dari dataran aluvial
pantai, dataran banjir, rawa belaskang dan gosong
sungali.

Dataran aluvial pantai dapat dibagi atas tiga bhagian
yvaitu

Dataran aluvial pantai Marine

Daerah ini mempunvai bentuk medan yang datar hingga
hampir datar. Secara umum dataran ini mempunyal keting-
gian antara © - 1 m diatas permukaan laut, dengan
kemiringan 0 % - 3 % yang tersebar disekitar pantai
Padang barat dan pantai Padsng utara.

Dataran aluvisal sungai

Dataran ini dibentuk oleh hasil endapan sungai tersebar
dibagian timur dari dataran aluvial pantai, menempati
daerah bagian timur dari kecamatan Padang barat, Padang
utara dan bagian timur, ketinggian berkisar 2 - 30 m
diatas permukaan laut dengan kemiringan 3 % - 8 % vang
makin melandasi kearah barat.

Dataran aluvial rawa

Dataran ini dibentuk ocleh endapan rawa vyang tersebar
disebelah barat laut daerah TK 11 kota madya Padang,
ketinggian berkisar antara O - 3 m diatas permukaan
laut dengan kemiringan © % - 5 %.

Dataran ini mempunyai kemiringan yang relatif rendah
dan sering dilanda banjir. Pada saat sistem drainage
vang kurang baik air akan menggenang sepanjang waktu

atau waktu yang lama.
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Keadaan ini akan lebih membahayakan jika terjadi musim
rujan, dimana air saluran melimpah kedalam rumah dan
menggenang untuk beberapa lama sehingga terdapatlah
daerah rawan banjir disepanjang pantai Purus dan bandar
kanal serta pantai Ulak Karang. Waktu musim  hujan
gelombang besar menghempas disepanjang pantai kecamatan
Padang utara dan Padang barat yang menyebabkan keruss-
kan pantai oleh pengikisan gelombang yang lebih besar
kekuatan gelombang mengikis pantai muara Padang, pantai
Purus dan pantai Air Tawar.

Arah keutara pantai Padang terjadi pengendapan aluvium
yvang terdiri dari lempung-lempung, lanauan dan lempung
pasiran.

Dataran banjir dikota Padang terdapat diantarsa batang
Kuranji dan sungai Sapih yang merupakan cabang batang
Kuranji, lahan ini merupakan hasil endapan flufial dari
batang Kuranji. Material permukaannya terdiri dari
pasir sampai kerikil, drainage sedang. Waktu hujan air
besar dan keruh banyak membawa hasil kikisan dari hulu
dan terjadi aliran sungai, bahan yang dibawa oleh air
sungai itu diendapkan dimuara sungai. Tanah terdiri
dari tanah aluvial dan glasial.

Rawa belakang pola memanjang dan berliku-liku, kadang-
kadang tidak teratur, tekstur halus sampai sedang
terletak dibelakang tanggul alam, jenis batuan sedimen
material permukaan tanah liat dan pasir halus.

Drainage tidak baik, jenis tanah glasial. Rawa belakang

sebagian sudahbh dibuat saluran air guna mencegah dan
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mengurangi terjadinya banjir. Terdapat sepaniang pantat
Purus Atas, pantai Parupuk Air Tawar dan pantai Air
Manis yang dinamakan Talao.

Gosong sungai  bentuk tidak teratur terdapat dimuars
sungasi yang terbanyak dimuara sungai batang Kuranji,‘
hal ini menandakan bahwa banyak terjadi pengikisan di
daerah hulu sungai, lebih-lebih pada waktu hari hujan,
air menjadi besar, banyak terjadi pengikisan, warna sir
menjadi keruh. Hasil dari pengikisan itu diendapkan
dimuara sungai, menyebabkan aliran sungai dimuara dekat
pantai berpola teranyam. Pzda gosong—-gosong sungat
sering tumbuh pohon kelapa dan tumbuhan lain.

Bentuk lahan asal Vulkanik

Bentuk lahan asal Vulkanik terdiri dari kipas Tlufioc
vulkanik dan perbukitan vulkanik.

Flufic wvulkanik pola tidak teratur, bentuk menyerupai
kipas, tekstur sedang campai agak kasar, situs terletak
dikaki pegunungan vulkanik, lereng datar sampail agak
curam. Kipas fluvio wvulkanik di pantai Padang tersusun
dari endapan aliran percklastik yang berasal dari erosi
vulkanik, kemudian membentuk dasar kipas fluvio vulka-
nik. Aliran perocklastik pada beberapa tempat didaerah
kipas dapat terlihat disepanjang batang Kuranji dan
disepanjiang batang Arau.

Komplek perbukitan vulkanik, pola tidak teratur, tek-
stur kasar. Bentuk lahan ini dinamakan komplek perbuki-
tan vulkanik karena terdiri dari perbukitan vulkanik

yang mempunyai ketinggian 73 - > 300 m.
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Komplek perbukitan vulkanik berada di bagian timur
Padang kemudian membelok ke barat melalui kecamatan
Lubuk Kilangan, Lubuk Begalung dan memanjang sepanjang
pantai Padang bagian selatan. Perbukitan sepanjiang
pantai Padang bagian selatan terdiri dari bukit Air
Manis, bukit gunung Padang. Kedua deretan bukit itu
membentuk garis pantai tidak teratur, berbelok-belok
membentuk teluk dan tanjung, diantaranys Teluk Bavyur,
Teluk Bungus, Tanjung Uiung Batu atau Tanjung Mutiara,
lereng curam sampsl terjal dengan kemivringan
1% - > 40 %.

Bukit Qir Manis terdiri dari 4 perbukitan : Bukit Gado-
gado, Bukit Kandang, Bulit Kandang Kabau, Bukit Malin-
kundang.

Pada beberapa tempat bukit ini sangat menjorok kelaut
Qaitu didaerah gunung Padang dan dibagian Janggut Batu
Peti.

Tinggi rata-rata perbukitan ini + 200 m dan disana sini
terdapat puncak-puncak yang lebih tinggi.

Bukit Air Manis termasuk pegunungan muda yang terbentuk
pada zaman tertiair, karena merupakan pembujuran dari
hukit Barisan. Bukit Air Manis ini  dibeberapa tempat
terlihat sangat curam yaitu didaerah bukit BGado—gado
dekat kuburan Cina sampai kepantai Air Manis. Sepaniang
lereng perbukitan itu mulai dari gunung Padang sampai
kedataran pantai Air Manis dapat kita saksikan jurang-
jurang yang dalam yang selalu dipukul cleh ombak dan

gelombang dari Samudera Indonesia. Di bukit Gado—-gado
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dekat pantai Air Manis terdapat air terjun yang menga-
lirkan airnya ke samudera Indonesia.

Dilereng perbukitan Malinkundang dapat ditemui batu-
batu kapur dan batu-batu karang yang berbentuk seakan-
akan merupakan sebuah kapal, sehingga tempat ini dika-
takan batu si Malinkundang.

Menurut Biro Land Use Sumaters Barat, bukit Air Manis
merupakan bagian Fisiolpgis Sumatera Tengah yang terma-—
suk Zone Block Mountain yang merupakan landasan (block)
dari pergunungan masif dan tidak terputus sampal ke
Sumatera Selatan. Verstappen seorang ahli Geomorfologi
menyebut sebagai landasan Bangkahulu, sedangkan Tobler
menyebutnya Hock Barisan.

tuas daerah perbukitan bukit air Manis 1,35 km?2 untuk
lebih jelas dapat dilihat pada peta Morfologi bukit air

Manis.
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Gambar 7

FPeta Morfologi Bukit Air Manis
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2.

b)

Penggunan Lahan Pantail Padang

Penggunaan lahan pantai Padang terdiri dari :

Pemukiman, perdagangsan, industri dan pergudangan, Sarana
pendidikan, sawah, lahan kosong, lapangan terbang, dermaga
{pelabuhan}, nipah, kebun campuran dan hutan.

Pemukiman

Penggunaan lahan untuk pemukiman dibagi menjadi tiga
kategori : 1) Pemukiman 3arang, bila setiap hektar lahan
terdapat bangunan rumah kurang dari 40 % dari luas lahan.
2} Pemukiman sedang, bila terdapat bangunan rumah
40 % - 70 %. 3) Pemukiman padat, bila terdapat bangunan
rumah lebih dari 70 %. Pemukiman teratur vysang biasanya
dibangun cleh Perum Perumnas dan Real Estate dikategorikan
kepada permukiman teratur dikenal dari bentuk persegi,
ukuran 200 - 400 m persegi, situs pada daerah datar,
asosiasi dekat sarana transportasi. Pemekaran kota Padang
ke arah utara, timur dan selatan lebih menjorok dengan
membuka komplek—komplek perumahan teratur dan sarana
transportasi. Perumahan tidak teratur dikenal dari polanya
yvang tidak tératur, ukuran bervariasi dan bilasanya merupa—
kan perkampungan.

tahan Perdagangan

Penggunaan lahan untuk perdagangan, bentuk persegi panjang
dan bujur sangkar, ukuran luas, situs didaerah datar,
daerah permukiman dan asosiasi sarana transportasi, selain
itu Jjuga dikenal adanys beberapa komplek bangunan besar
bertingkat dan tidak bertingkat, yang saling berdekatan

yang merupakan bangunan pertokoan. Daerah perdagangan
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c)

d)

terbesar dikota Padang adalah Pasar Raya (Pasar Kampung
Jawa). Sebelumnya pusat pasar kota Padang berada didaerah
muara dekat batang Arau dan sekitarnya, keadaan ini dapat
dibuktikan dengan banyaknya terdapat pertokoan, rumah-
rumah toke {(ruke) yang telah ditinggalkan.

Kawasan fndustri dan Pergudangan

Pada daerah indusitri terdapat bangunan luas. Daerah
industri yang dapat dikenal adalah pabrik roti Asia
Biscuit di Tabing {depan Airport), pabrik Hollowbrick di
Ulak Karang, pabrik Semen Indarung, PT.Rimba Sunkyong
{pabrik pengolahan kayu lapis) di muara sungai Bungus dan
industri pemotongan kayu di ARir Tawar.

L ahan Kawasan Sarana Pendidikan

Penggunaan lahan untuk sarana pendidikan diketahui bentuk
persegi panjang, persegi empat, letter U, uvkuran luas
situs pada daerah dataran rendah dan asosiasi  lapangan
clah raga, sarana transportasi, adanya beberapa gedung
besar vyang saling berdekatan, lahan yang digunakan untuk
perguruan relatif lebih luas dari yang lainnya.

Daerah Ulak Karang dan fir Tawar ke utara adalah daerah
persawahan, kebun kelapa, kebun campuran dan nipah serts
bangunan kampus Universitas Andalas dan beberapa gedung
IKIP dan SMA Pembangunan IKIP) taghun 1981 bangunan
fisik perguruan tinggi mulai berkembang sedang tahun 1989
sudah hampir seluruh lahan Ulak Karang, Air Tawar sampai
Pacir Sebelah ditutupi oleh bangunan pemukiman dan  jass

lainnya.
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e)

13

g}

h)

Lahan Untuk Persawahan
Areal persawaban pada  uRUMnyS terdapat didaerah kipas

aluvial dan daerah fluvial, sepanjang sungai batang Arau,

batang Kuranji dan sungai Air Dingin. Didaerah Lubuk
Begalung, Bandar Buat, Lubuk Kilangan. Daerah Kuranii,
Pauh Lima, Pauh Sembilan, andalss. Daerah bubuk Buaysa,

Tabing dan daerah Lubuk Minturun dan lain-lsain.

Lahan Yang Belum Digunakan

t ahan kosong berbentuk persegi, ukuran bervariasi, situs
didaerah datar sampsi dengan pberbukit-bukit. Pada daerah
perbukitan, tanah kosong kadang-kadang terjadi padsa daerah
yang terkikis atau oleh tanah terban.

L ahan Untuk Lapangan Terbang

Lapangan terbang di kota Padang terdapat didaerah
Tabing, lapangan terbang inipun dinamakan Bandara tabing,
jarak dari pusat kota Padang ke bandara Tabing + 9 km ke
utara.

Lahan Untuk Dermaga Atau Pelabuhan Kapal

Dermaga atau pelabuhan kapal paralel dengan garis pantai
dan tegak lurus pada pantai terhadap laut, vkuran laut dan
panjang, situs teluk pada pantail dengan asosiasi dermags
dan kapal yang sedang berlabuh, tumpukan batubara, tangkt
pertamina, beberapa bangunan besar saling berdekatan.
Teluk Bayur merupakan pelabuhan besar dipantai barat
Indonesia. Pada tahun 1991 - 1992 dgilskukan perluasan
dermaga sehingga memunghkinkan untuk menampung kapal dalam

jumlah lebih banyak. Selain itu gdilakukan Jjuga pengeluayran
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material di kawasan Teluk Bayur. Warna air laut sangat
cerah disepanjang dermaga Teluk Bayur.

1) Nipah
Nipah terdapat didaerah vrawsa, didaerah bekas laguns
dibelakang bura pasir dan raws belakang. Daerah nipah
sudah banyak dirubah menjadi areal perumahan, terutams
daerah disepanjang pantai Purus, tHiak Karang sampal
kemuara Sungai Gir Dingin.

3y Hutan
Hutan terdapat didaerah pegunungan dan perbukitan, teruta-
ma hutan primer vyang terdapat dibagian timur kota Padang
sampai perbatasan Kabupaten Sclok.

kY Kebun Campuran
Kebun campuran terdapat di sepanjiang pantai barat bagian
utara, tepatnya di pantai Air Tawar dan Tabing. Tanaman
kelapa dan buah-buaban. Didaerah pegunungan ditutupi oleh
kebun campuran, tanaman terbanyak adalah cengkeh, kelaps

darn tanaman buah-buahan.

£. Proses Geomorfoleogi Yang Menyebabkan Perubahan Bentuk
t ahan Pantai Padang

Yang dimaksud dengan proses Geomor fologi dalam pene-

litian ini adalah setiap peristiwa yang menyebabkan perubahan

terhadap bentuk lahan yang berkaitan erat dengan perubahan

luas pantai. Proses Geomorfologi yang terjadi didaerah pene-

litian yang banyak terlihat adalah 1. Erosi yang terdiri dari

erosi permukaan dan erosi pantai. 2. Pengendapan.
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1.

Frosi

&)

B}

rosi Permikaan
Diantara faktor yang mendukung aktifitas erocsi permu-
kaan adalah curah hujan, lerang material penyusun dan
penggunaan lahan. Curah huian yang relatif tinggi dan
kemiringan lereng yang terjal sampai landai dari timur
ke barat memberi andil terjadinya proses erosi permu-
kaan didaerah penelitian. Material yang sudah lepas
diangkut ke daerah lain oleh air laut.

Erposi Pantail
Erosi pantai terjadi karena faktor topografi atau
betimetri pantai, material penyusun pantai, gelombang
dan arah arus disepanjang pantai. Muara batang Arau di
cisi selatan membentuk tanjung kecil yang terdiri dari
pegunungan vulkanik tersusun dari material padu dan
keras (gunung Padang), di muara sisi utara merupakan
pantai yang relatif lurus terdiri dari material lepsas.
Kondisi fisik yang hampir sams terdapat di muara batang
Kuranii.
Pantai vyang menjadi sasaran erosi adalah pada pantai
lurus, tekstur dibedakan atas dua macam, yaitu tekstur
air laut yang mencerminkan arah gelombang, arah arus
dan tekstur daratan yang berada dekat "shoreline”.
Tekstur air laut kasar, tekstur daratan pantai halus
sampai sedang. Tekstur halus sampai sedang pada pada
daratan pantai. Pantai tersusun dari material hasil
endapan yang belum memadat, sehingga apabila datang

tenaga erosi  yang iebih kuat dari daya tahan pantaz
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maka material akan mudah terlepas. Tekstrur kasar pads
zir laut mencerminkan arah gelombang dan arah arus
permukaan pada pantai yang menjadi sasaran erosi terli-
hat Jjelas arah gelombang tegak lurus terhadap pantai
atau gelombang menyudut. Terhadap pantai akan terjadi
arus sepanjang pantsi {(longshore current). Bila pola
arah gelombang menyudut terhadap pantai akan terjadi
erosi pantai disatu tempat dan pengendapan di  tempat
lain. Didaerah penelitian, pantai yang menjadi sasaran
erosi adalah pantai sepanjang pantai Muara, pantail
Purus dan pantai Air Tawar atau pantai  yang berada
disehelah utara muara batang Arau. Pengendapan terijadi
di pantai Ulak Karang {(sisi selatan batang Kuraniil,
pantai Air Manis. Erosi terjadi pada pantai terjisal
bukit Gado—-gado, pantai gunung Padang.

Pantai yang umumnya curam pada jarak 30 meter dari tepi
garis pantai kearah laut, memberi andil bagi arus laut
bawah untuk melakukan pengerukan tebing pantai sehingga
terjadi gerakan massa di pantai Muarsa. Kenyataan ini
dapat dilihat dengan runtuhnya tembok-tembok pengaman
parntai vyang telah dibangun yang terdiri dari batu-
batu besar sungai yang disusun seperti tanjung vyang
menjorok kelaut dan semakin turunnysa jetti {(groin) yang
ada di pantai Muara.

Pada gambar disebelah ini dapat dilihat arah arus yang
mengikis pantai di bukit Gado-gado, gunung Padang dan

pada pantai Muara Padang.
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Gambar 8

Arah Arus dan Pengendapan di Muara batang Arau

—> = fArah arus
in = Pengendapan
440 = Jetti

2. Pengendapan

Proses pengendapan terjadi di Muara banjir kanal
dibagian utara batang Arau, pantai Ulak Karang dan Muarsa
sungai Air Dingin. Pengendapan di Muara banjir kanal terjadi
karena pertemuan tenaga aliran air banjir kanal dari timur,
tenaga gelombang dari arah barat/barat laut/barat day=a {cleh
pengaruh arah angin) dengan arus laut dari utara atau selatan
sehingga masing-masing berkurang kekuatannya, dan material
atau kandungan pengendapan yang terbawa sebagian akan teren-
dapkan. Pengendapan di pantai Ulak Karang (sisi selatan muara
batang Kuranji) karena pantai ini terlindung oleh terumbu
karang dari kekuatan tenaga gelombang. Pengendapan di muara

sungai Air Dingin karena menurut Oya (1983) pantai disini
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lebih landai dan gelombang tidak terlalu besar. Berdasarkan

hasil perhitungan terhadap perubahan luas pantai Padang tahun

1974 - 1989, ternyata perkembangan pantai ke arah laut tidak

menonjcl, Perngendapan material lebih dominan pada laguna.
Gambar <9

frah Arus dan Pengendapan di Muara batang Kuranji

= Arah aliran disepanjang panta:i
Pengendapan

—_— =

:
f
]

Proses pengendapan daerah selatan batang Arau terja-
di dipantai-pantai yang terlindung seperti di daerah pantéi
vang berbentuk teluk-teluk (Teluk Bayur dan Teluk Bungus) dan
tombolc pantai Air Manis yang térlindung karang penghalang
dari tenaga gelombang laut.

Proses pengendapan (sedimen) yang terjadi di sepan-
jang sungai, material kasar, yang tidak seimbang dengan
kekuatan alir akan tertinggal sehingga membentuk pengendapan
sungati, proses dan hasil pengendapan ini membuat sungatl

berpola teranyam.
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Pola teranyam pada tengah batang Arau dan batang
Kuranji. Proées sedimentasi di muara sungai sangat minim,
kenyataan ini menunjukkan tidak banyak terjaci perkembangan
luas pantai, bahkan sebaliknys sisi selatan muaras batang
Kuranii menjalani proses erosi pantai.

Gambar 10

Eros: pantai di sisi utara Muara Batang Kuranji

terumbu karang yang keras dan menyerupai tanjung kecil, muara
gdi sisi kKirinya merupakan pantai yang relatif lurus dan
tersusun dari material lepas. Keberadaan tanjung-tanjung
kec1l ini mengakibatkan pembelokan arah arus pantai vyang
berasal dari selatan, akibatnya material atau pengendapan
yang dibawa oleh sungai tidak dapat diendapkan di daerah
muara  sungai, malahan dibawa oleh arus ke utara. Material
yang tertinggal hanya ukuran butirnya lebih besar, selebihnya

dibawa cleh arus dan mengendap di Ulak Karang {(selatan muara
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batang Kuranjiil). Adapun batang Kuranji dibagian utara menga—
lami peristiwa yang hampir sama. Material dari batang Kuranji

akan mengendap di muars sungai Air Dingin.

D. Daerah Pantai Padang Yang Mengalami Kerusakan Oleh Erosi
Dan Usaha Untuk Melindunginya
1. Daerah pantai yang mengélami erosi

Pantai tersusun dari material hasil endapan yang
relum memadat, sehingga apabila datang tenaga vyang
lebih kuat dari daya tahan pantai, material akan mudah
terlepas. Tekstur kasar padsa air laut mencerminkan arah
gelombang dan arah arus permukaan. Pantai yang mengala—
mi erosi ialah pantai yang arah gelombang tegak lurus
terhadap pantai, atau gelombang menyudut terhadap
pantai akan terjadi erosi pantai di satu tempat dan
pengendapan ditempat lainnya. Daerah pantai yang menga-
lami erosi adalah sepanjang pantai Muara, pantai Purus
darn pantai @Air Tawar atau pantai yang berada disebelah
utars muara batang Arau. Pada pantai Ulak Karang (sisit
selatan batang Kuranji) terjadi pengendapsan.

Pengikisan pantai Padang telah merusak sejumlah
bangunan yang berada di tepi pantai, misalnys pada
tahun 1963 rumah-rumah nelayan yang ada di sepanjang
pantai Padang hancur. Jalan samudera yang terletak di
jalan Ujung Pandan, gedung Pertemuan Wisma Pancasila
dan sebuah rumah instansi bank rusak. Pada bulan Mai
1944 teriadi lagi pengrusakan'yang lebih besar terhadap

gedung Pertemuan Wisma Pancasila dan rumah-rumah nela-
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yvan vyang berada di jalan Olo Ladang. Pada tahun 1968
akhirnya gedung Pertemuan Wisma Pancasila ini  hancur
bersama puluhan rumah penduduk yang berada disepanjang
pantai Muara dan pantai Purus.

Luas pantai Padang selalu mengalami pengurangan
cleh erosi air lasut, lebih-lebih di pantai Muara Pa-
dang. Dulu sebelum perang kemerdekaan pantai Padang
luas, jarak dari tepi laut kejalan Samudera lebih dari
100 m, sekarang tinggal lagi + 5 m. Oleh karena 1itu

diusahakanlah untuk melindunginys.

2. Usaha untuk melindungi pantai Muara Padang dari erosi  air

laut.

=3

Pada masa sebelum perang, telah dibuat tembok pantai
{(sea wall) di sekitar Muara batang Arau sampal sektor
pantai di muka Lembaga Pemasyarakatan, bangunan tembok
ini hampir seluruvhnya hancur.

Masa Jepang, sekitar tahun 1945 dibuat tembok perta-
hanan ditepi pantai dengan maksud pertahanan terhadap
serangan musub dari laut, tembok ini panjangnya * 3 km,
sepanjang 2,4 km dari tembok ini gelah ambruk masuk
laut.

Pada tahun 1958/1959 dibuat bangunan dengan pancangan-
pancangan kayu bakau di sekitar lapangan Dipo hinggsa
gedung Pertemuan Wisma Pancasila, semuanya ambruk masuk
laut.

Tahun 1960 dibuat bangunan tembok pantai dengan polong-

an-polongan beton untuk melindungi jalan Samudera di
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sekitar Kote Marapak, akhirnya beton-beton inipun
hilang masuk laut.

=. Tahun 1962 tumpukan semen-semen, tumpukan bekas-bekas
lori dan batu-batu di muka gedung Pertemuan Wisms
Pancasila semuanya maswvk laut.

., Tahun 1963 bangunan tembok pantail pasangan batu dengan
polongan beton melindungi bagian gedung Pertemuan Wisms
Pancasila bagian utara juga masuk laut.

g. Pada tahun 1963 itu jugs dibangun balok-balok beton
untuk melindungi bagian selatan gedung Pertemuan Wisma
Pancasila., namun tahun 1964 semua bangunan pertahanan
ini ikut hancur.

h. Pada tahun 1969 dibuatlah krip-krip dari batu-batu
besar sungai dibuat seperti tanjung, sampal sekarang
masih bertahan walaupun menurut pengamatan mengalami
penurunan dari permukaan air laut (DPUT Sumbar,
1971}y,

Atas dasar kejadian tersebut dapat diketahui babws
pantai tidak mengalami perubahan sekaligus tetapi proses
perubahannys berlangsung secara bertahap.

Perubahan luas pantai Padang juga disebabkan oleh
proses endapan yang mengakibatkan terjadinvya perkembangan
pantzi didaerah muara maupun sepanjang pantai yang mempu-
nyai daya dukung fisik terhadap proses pengendapan seperti
daerah teluk dan pantai-pantai teriindung. Material vyang
mengendap di daerah ini biasanya berasal dari hasil erosi

didaerah hulu vang dibawa cleh aliran sungai ke muara-
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muara dan material marin yang terbawa oleh tenaga gelom-

bang dan arus sepaniang pantai.

E. Perubahan Luas Pantai Padang

Secara keseluruhan luas pantsi vyang mengalami
perubshan karens proses erosi pantai  lebih  bessr dari  pads
pada pengendapan. Erpsi pantai yang paling kuat terjsdi di
pantai Muara dan pantai Purus. Proses pengendapan terjadi
gi pantai Ulak Karang, pantai Bir Manis dan pantair Teluk
Bayur, sedang pantai Air Dingin, pantai Air Tawar dan Lolong
terjadi variasi proses erpsi pantai dan pengendapan. Kekuatan
proses erosi pantail dan pengendapan di pantai Padang adalah
berbeda setiap tabun.

Pads tabel 2 dibawsh ini dapat dilihsat perubahan
pantai Padang tabun 1983-1989.

Tabel 2

Perubahan pantai Padang tahun 1983-1989

Periode tahun | Wekiu/tahun | Pertasbakan | Pengurangan | Rala! pertasbahan | Rata! pengurangan
Perubahan fhal {ha} pantal per tahun | pantal per tahun
1943 - 1974 3 143 % 4,6 ha per tehun § 7,2 he per tahun
1374 - 1981 7 3t 52 4,8 ka per tabun | 7,4 he per tahun
1784 - 1989 8 n 38 3,3 ha per tabus § 4,75 ke per dahun

Sumber ; DPUT Suabar 1990

Ferlu jugs diperhatiban babws proses perubahan luas
cenderung  semakin lambat. Froses pertambehban luas  sengaslami
keterlambatan 10 4 - 15 % dan proses pengurangan luas pantail
meEngalami keterlambatan 15 %4 - 26 %.

Dengan memperhitungkan nilali keterlambatan ini dan dengan

menggunakan nilasil tertinggi dapat diprediksikan bahwa untuk
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lima puluh tahun mendatang pantai Padang akan bertambah'ﬂ

seluas 4,37 — (1% % » 4,37} » 50 = + 186 ha dan akan

rang seluas 6,87 ha - (26 % x 6,87) % 30 = * 254 ha, . dEngah L
asumsi bahwa proses dan tenags yang menyebabkan perubahéni
pantai adalah karena erosi dan pengendapan. Karens daerah'vﬁ
pantai Padang yang menjadi sasaran erosi pantai adalah pantai
Muara, pantai Purus, dan pantai Hfir Tawar vyang merupakéh*
daerah pusat kota vyang padat dengan bangunan pemukiﬁan,' A

‘perkantoran, perdagangan dan sarana pendidikan,

ini sangat membahayakan bagi kota madya Padang.

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengurangan luas
lebih dominan dari penambahan luass, dalam art:i erosi
lebit dominan dari pengendapan. Pantai Muara, pantai Purus

maka kondisi.

berku;tl“jijg

pantai. -

léut._ f

adalab pantai yang paling rawan terhadap erosi pantai, karens

5
i
|
!
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" sejak tahun 1943 - 1989 telah berkurang sekitar 73 ha untuk
pantai Purus dan 136 ha untuk pantai Muara.
Tabel 3
Perubahan Luas Pantsi Padang tahun 1943 - 1989
No. Daerah/Pantai Pertambahan | Pengurangan
tuas (ha) luas (ha}
1. Muara Sungai Air Dingin 30 8.
2. Pantai Air Tawar 40 70
3. Pantai Ulak Karang 38 -
4, Pantai Lolong 9 10
S. Pantai Purus - 73
6. Pantai Muara Batang Arau - 156
7. Pantai Air Manis S6 -
g. Teluk Bayur 23 -
7. Pantai Bungus ] -
Jum1lah 201 317
Sumber : Peta Topografi Lembar pantai barat Sumatera tabun
198%9.
. 58

i




Pantsi Muara adalah pantai yang terletak ’di _sisi'
uvtara batang Arau, pantai vang berads di sisi selatan muafa’
'éungai bernama Bunung Padang dan bukit Gado-gado karen#j-
pantal sisi selatan muara batang Arau terdiri dari deréténb
pegunungan (tanjung dan teluk). Pantai muara relatif lebih‘
lurus dan tersusun dari material lepas. Perkembangan pantai
oleh pengendapan yang terluas di pantai Air Manis dari  tahun
1943 - 1989, pantsai air Manis telah berkembang seluas 56 ha.
Proses pengendapan di pantai Air Manis adalah karens pantai
ini terlindung oleh karang penghalang {(pulau Pisang) dari
kekuatan gelombang laut.

Pada periocde tahun 1974 - 1981 lshan pantai vang
ditutgpi cleh permukiman bertambah 22 ha, terdiri dari S ha
pada permukaan padat, 7 ha pada permukiman sedang dan 1C  ha
g1 permukiman Jjarang. Pertambahban luas lahan  permukiman
terjadi di pantail Air Tawar, Ulsk Karang dan sebagian pantai
muara  sungai  Air Dingin. Pertambahan susupan  lahan  untuk
kebun campuran dan lahan kosong terjadi dibagian muara sungail
ffir Dingin dan pantai Air Manis.

Pertambahan luas pantai untuk sarana pendidikan
terjadi dipantai Ulak Karang. Kebun campuran permukiman
sedang dan lahan kosong di pantai Lolong, 8ir Manis dan teluk
Bungus. Untuk pertambahan luas dermaga di Teluk Bayur proses-—
nyas sama dengan pada tahun 1974 - 1981, dalam arti pertamba-
han luas dermaga adalah karenas faktor pembangunan pengem-—

bangan dermaga bukan cleh proses pengendapan.
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BAB V

KESIMPULAN DQN'SARQN—SQRAN

Berdasarkan penemuan dan pengolahan hasil penelitiad,i@ff“u

:  y$ng'1tE1ah dijabarkan pada bab terdabulu maka pada bab ;hi 
dikémukakan : kesimpulan dan saran—saran yang berkaitaﬁ
 dEn§an horfologi pantai dan perubshan-perubahan vang diaiami 
_(élehvérosi dan pengendapan).

‘é.‘Kesimpulan

Sesuai dengan data, analisis data dan pengoiahéh‘w

‘pada bagian terdahulu maka secara ringkas hasil penelitian
,dapét disimpulkan sebagai berikut :
1, Morfologi pantai Padang

a. Bentuk lahan pantai Padang, terdiri dari 3 bentuk

1) Berntuk laban asal Marine ;3 bura pasir, teruhbﬁ'
karang, laguns aktif, laguna tus, beting gisik,
gosong pasir, tombolo.

2} Berntuk lshan asal Fluvial
- Pataran aluvial pantai

1) Dataran sluvial pantai marihe
2} Dataran aluvial sungai
3) Dataran asluvial rawa
- Dataran banjir
- Rawa belakang
- (Bosong sungail
3) Bentuk lahan asal Vulkanik ;3 fluvio vulkanik, perbu-

kitan vulkanik.
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B Penggunaan Lahan Pantai Padang 3 Untuk pemukiman;.
perdagangan, industri dan pergudangan, sarana QeﬁdidiF‘CVJ"“'

. kan, persawahan, lapangan terbang, dermaga atau pelabu‘jﬁ‘“~

han kapal, nipah, kebun campuran dan lahan yang belum:

digunakan.

. Proses Geomorfologi vang menyebablkan perubahan behtukif

lahan pantai Padang ialab :
a. Erosi ; Erosi permukaan, erosi pantai.

5. Pengendapan.

Daerabh pantai Padang yvang mengalami kerusakan oleh erosi -

adalah sepanjang pantai Muara Padang, pantai Purus dan

pantai Air Tawar. Telah merusak sejumlah bangunan yang. 

berada di tepl pantai, rumah-rumah penduduk hancur, jarak'

dari tepi laut kejslan tadinya 100 m sekarang tinggal 5 w

sajs lagi.

Diusahakan untuk melindungi pantai Muara Padang dari erosi‘
air laut : |
a. Sebelum perang dibuat tembok {(sea wall}), hancur.

b. Masa Jepang dibuat tembok Jepang, hancur masuk laut.

-c. Tahun 1953/1959 dibuat pancang-pancang kayu bakau,

semua ambruk masuk laut.
d. Tahun 1960 dibuat bangunan tembok dengan polongan-—
polongan beton, hancur masuk laut. '
e. Tahun 1262 tumpukan semen—-semen, bekas lori dan  batu-

batu semuanya masuk laut.

f. Tahbun 1963 bangunan tembok pantai pasangan batu  dengan

polongan beton juges masuk laut.

el
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g. Tahun 1969 dibuat krip-krip dari batu besar SQngaiA'

dibuat seperti tanjung sampai sekarang masih bertahan

tétapi sudah méngalami peEnurunan dafi permukaan Iéut.
Luas péhtai Padang mengsalami perubahan karena erosi‘ yéng
paling. kuat terjadi di pantai Muara dan  pantai Pufus.
Proses pengendapan trijadi di pantai Ulak Karang, pantai
AirvManis, pantar Teluk Bayur. Kekuatan erosi lebih besaf 

dari pengendapan, maka kondisi ini  sangat membahayakan

bagi kota madya Padang.

Saran—saran
1. Penduduk di sekitar pantai Padang diharapkan melestari-
kan bentuk-bentuk morfologi pantai Padang, Jangsan

- hendaknya merusak yang telah terjadi secara alami itu.

- 2. Jangan mengambil pasir pantai Padang sebab akan memper-

. besar terjadinya pengikisan oleh ercsi air laut.
3. karéna kekuatan erosi lebih besar dari pengendapan di
Muara pantai Padang dan pantai Purus, maka diharapkan
kepada Pemerintah atau Departemen Pekerjaan Umum selalu
memperhatikan dan mengusahakan untuk melindungi pantai
dari erosi air laut dengan membuat krip-krip baru dari
batu-batu besar sungai, dibuat seperti tanjung meiebar
dipanﬁai dan meruncing kelaut sehingga kekuatan gelom-—
~bang  akan kuat di Tanjung dan akan melemah ke teluk
dekat pantai sehinggs pantsi terlindung dari kikisan

erosi air laut.

-——- plg ~——-
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